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RINGKASAN 

MARINO. Pengaruh Jarak Tanam dan Dosis Pupuk Kascing Terhadap 

Pertumbuhan dan Hasil Tanaman Jagung Manis (Zea mays saccharata 

Sturt)(dibimbing oleh ROSMIAH dan BERLIANA PALMASARI). 

Produksi Tanaman Jagung Manis sejak tahun 2015 terus mengalami 

peningkatan. Oleh karna itu perlu adanya usaha untuk membudidayakan  

jagung manis secara intensif dan komersial, sehingga kualitas, kuantitas, 

dan kontinuitas produksinya dapat memenuhi standart permintaan 

konsumen, salah satu usaha untuk meningkatkan produksi tanaman jagung 

manis yaitu dengan perlakuan jarak tanam dan pemberian pupuk kascing. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mendapatkan jarak tanam 

dan dosis pupuk kascing yang tepat terhadap pertumbuhan dan hasil 

tanaman jagung manis (Zea mays saccharata Sturt). Penelitian ini telah 

dilaksanakan di kelurahan Sukajadi, kecamatan Talang kelapa, km16 

Banyuasin, Sumatera selatan.  Kegiatan penelitian ini berlangsung dari 

bulan Desember  sampai Februari 2020. Penelitian ini menggunakan 

Rancangan petak terbagi (Splitplot design) dengan 9 kombinasi perlakuan 

yang di ulangi sebanyak 3 kali. Adapun faktor perlakuan yang dimaksud 

adalah sebagi berikut : J1 = Jarak tanam 70 x 30 cm. J2 = Jarak tanam 70 x 

40 cm J3 = Jarak tanam 70 x 50 cm. K1 = Dosis kascing 1.2 kg/petak. K2 = 

Dosis kascing 1.8 kg/petak. K3 = Dosis kascing 2.4 kg/petak. Peubah yang 

diamati dalam penelitian ini adalah tinggi tanaman (cm), jumlah daun 

(helai), panjang tongkol (cm), diameter tongkol (cm), berat tongkol per 

tanaman (g), produksi per petak (kg). Perlakuan jarak tanam berpengaruh 

nyata sampai sangat nyata terhadap peubah diameter tongkol (cm). Dan 

produksi per petak (kg). Perlakuan pupuk kascing berpengaruh sangat 

nyata terhadap peubah diameter tongkol (cm). Interaksi antara jarak tanam 

dan pupuk kascing secara tabulasi memberikan hasil tertinggi yaitu 7.36 

kg/petak atau setara dengan 9.81 ton/ha.   

 

 Kata Kunci : Jagung Manis, Jarak Tanam, Pupuk Kascing 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

SUMMARY 

 

MARINO. The Effect of Plant Distance and Vermicompost Fertilizer Dosage on 

Growth and Yield of Sweet Corn (Zea mays saccharata Sturt) (supervised by 

ROSMIAH and BERLIANA PALMASARI. 

Sweet Corn Plant Production since 2015 has continued to increase. Therefore, it is 

necessary to have an effort to cultivate sweet corn intensively and commercially, 

so that the quality, quantity, and continuity of production can meet consumer 

demand standards. One of the efforts to increase the production of sweet corn 

plants is by planting distance treatment and providing vermicompost fertilizer. 

This study aims to determine and obtain the correct spacing and dosage of 

vermicompost fertilizer on the growth and yield of sweet corn (Zea mays 

saccharata Sturt). This research was conducted in Sukajadi village, Talang kelapa 

sub-district, km16 Banyuasin, South Sumatra. This research activity took place 

from December to February 2020. This research used a split plot design with 9 

treatment combinations which were repeated 3 times. The treatment factors in 

question are as follows: J1 = Spacing 70 x 30 cm. J2 = Spacing 70 x 40 cm J3 = 

Spacing 70 x 50 cm. K1 = dose of vermicompost 1.2 kg / plot. K2 = dose of 

vermicompost 1.8 kg / plot. K3 = dose of vermicompost 2.4 kg / plot. The 

variables observed in this study were plant height (cm), number of leaves 

(strands), ear length (cm), ear diameter (cm), ear weight per plant (g), production 

per plot (kg). The treatment of spacing has a significant to very significant effect 

on the ear diameter variable (cm). And production per plot (kg). The 

vermicompost fertilizer treatment had a very significant effect on the ear diameter 

variable (cm). The interaction between spacing and vermicompost fertilizers by 

tabulation gave the highest yield, namely 7.36 kg / plot or equivalent to 9.81 

tonnes / ha. 

 

Keywords: Sweet Corn, Plant Distance, Vermicelli Fertilizer 
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I. PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Jagung manis (Zea mays saccharata Sturt) merupakan salah satu 

komuditas pangan yang banyak dikonsumsi dan digemari masyarakat di 

Indonesia, yang memiliki rasa yang manis dan nilai jual yang cukup tinggi 

dibanding jagung lainnya (Asiani et al, 2007).  

Permintaan pasar nasional dan internasional terhadap jagung manis 

cenderung meningkat, seiring dengan munculnya negara yang senantiasa 

membutuhkan dalam jumlah besar. Potensi tanaman jagung manis tiap hektarnya 

masih rendah, sedangkan permintaan pasar terus meningkat, sehingga budidaya 

jagung manis merupakan hal yang tepat dan mempunyai peluang pasar yang 

sangat bagus (Yulianti, 2010 dalam Yusri, 2013). 

Produksi jagung manis di Indonesia pada tahun 2012 hingga 2015, pada 

tahun 2012 yaitu 19.377.030 ton, pada tahun 2013 yaitu 18.506.287 ton, tahun 

2014 yaitu 19.033.00 ton dan tahun 2015 yaitu 19.610.000 ton (Badan Pusat 

Statistik, 2016). Dilanjutkan produksi jagung manis di Sumatera Selatan pada 

tahun 2015 yang lalu 289 007 ton. 

Mengingat akan hal tersebut, perlu dilakukan usaha untuk 

membudidayakan jagung secara intensif dan komersial, sehingga kualitas, 

kuantitas, dan kontinuitas produksinya pun dapat memenuhi standart permintaan 

konsumen (pasar). Caranya dapat dilakukan dalam berbagai bentuk, misalnya 

dengan penggunaan dosis pupuk yang tepat dan melakukan pengaturan jarak 

tanam untuk meningkatkan petumbuhan dan produktivitas tanaman jagung 

(Hardjadi, 1996 dalam Yusri, 2013). 

Upaya dalam peningkatan produksi jagung manis antara lain adalah 

pengolahan tanah, pemberian dosis pupuk yang tepat dan kerapatan tanam, tetapi 

juga dapat dengan penggunaan varietas yang unggul atau sesuai karena tanaman 

jagung ada yang tidak sesuai  daerah tertentu yang kondisi tanahnya kurang subur 

(Manshuri, 2007). 
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Menurut Marvelia et al. (2006) menyatakan bahwa kandungan hara pada 

tanah semakin lama biasanya semakin berkurang karena seringnya digunakan oleh 

tanaman yang hidup diatas tanah tersebut, bila keadaan seperti ini terus dibiarkan 

maka tanaman biasanya kekurangan unsur hara sehingga pertumbuhan dan 

produksi menjadi terganggu. Kekurangan unsur hara yang diperlukan oleh 

tanaman dapat diatasi dengan pemupukan. Pemupukan adalah pemberian bahan-

bahan pada tanah agar dapat menambah unsur hara atau zat makanan yang 

diperlukan tanah secara langsung atau tidak langsung. Pemupukan pada umumnya 

bertujuan untuk memelihara atau memperbaiki kesuburan tanah sehingga tanaman 

dapat tumbuh lebih cepat, subur dan sehat. Rosmarkam dan Yuwono (2002) 

bahwa pemupukan dimaksudkan untuk mengganti kehilangan unsur hara pada 

media atau tanah dan merupakan salah satu usaha yang penting untuk 

meningkatkan pertumbuhan dan produksi tanaman. Pupuk yang sudah dikenal ada 

2 jenis yaitu pupuk organik dan pupuk anorganik. Pupuk anorganik adalah pupuk 

sintetis yang dibuat oleh industri atau pabrik, sedangkan pupuk organik adalah 

yang berasal dari bahan-bahan alam yaitu sisa-sisa tumbuhan atau sisa-sisa hewan. 

Salah satu pupuk organik yang dapat digunakan yaitu kascing atau bekas 

cacing, merupakan pupuk yang berasal dari cacing tanah, cacing tanah adalah 

hewan yang potensial menguraikan bahan organik termasuk sampah sampah 

sehingga mampu menyuburkan tanah (Kusnadi, 2000). Kompos kascing 

merupakan salah satu jenis pupuk organik yaitu pupuk kompos yang dibuat 

dengan stimulator cacing tanah (Lumbricus rubellus) yang sangat baik bagi 

tumbuhan karena mudah diserap dan mengandung unsur hara yang dibutuhkan 

untuk pertumbuhan tanaman Marvelia et al. (2006). 

Pemberian dosis kascing 4 ton/ha dan NPK 250 kg/ha memberikan hasil 

terbaik terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman jagung manis yaitu produksi 

tertinggi yaitu 11,46 kg/petak atau 19,10 ton/ha (Dailami et al., 2015). 

Pengaturan sistem tanam pada suatu lahan pertanian merupakan salah satu 

cara yang memiliki pengaruh terhadap hasil dari tanaman, pengaturan sistem jarak 

tanam berkaitan terhadap kepadatan suatu populasi di area lahan, proses 

penerimaan cahaya matahari yang tentunya berkaitan dengan proses fotosintesis 
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tanaman dan persaingan hara antar tanaman. Penerapan jarak tanam yang efektif 

pada dasarnya bertujuan untuk memberikan kemungkinan tanaman agar tumbuh 

dengan baik tanpa mengalami banyak persaingan dalam hal ketersediaan air, 

unsur-unsur hara, dan cahaya matahari secara optimal untuk proses fotosintesis 

(Ikhwani, 2013).  

Menurut hasil penelitian Nuryadin et al. (2016), perlakuan jarak tanam 70 

x 40 cm yang memberikan hasil terbaik dengan produksi 10,36 ton/ha pada 

tanaman jagung manis 

Berdasarkan uraian diatas maka perlu dilakukan penelitian tentang 

pengaruh dosis pupuk kascing dan jarak tanam terhadap pertumbuhan dan hasil 

tanaman jagung manis (Zea mays saccharata Sturt) 

 

B. Tujuan Peneliti 

Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui dan mendapatkan dosis pupuk 

kascing dan jarak tanam terbaik terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman jagung 

manis (Zea mays saccharata Sturt) 
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